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ABSTRACT 

 

The success rate of a country can be described through the rate of economic growth which 

can be assessed from several aspects including the value of exports and imports which have 

an influence on a country's trade balance. It is said to be successful if its industrial 

capabilities and strengths are supported by strong and resilient economic capabilities. To 

realize this success, a commitment from the government is needed in order to encourage 

successful development by providing policies that can have a positive impact so that 

economic growth can develop rapidly and stably, one of which is policies related to 

international trade. With good economic growth, it will increase income nationally, the 

community becomes prosperous in terms of economy. In the last decade, many studies have 

stated that exports encourage economic growth because they generate foreign exchange that 

can be used  to finance the  development of the domestic sector and can be used to finance 

imports. The problem arises when a country's economic relations with other countries, both 

bilateral and multilateral, cause problems that can interfere with the course of  international 

trade so  that it can run smoothly,  so to overcome the problem, it is necessary to 

immediately find a way out, this is done for the sake of improving people's quality of life.  

This article will discuss the export-import policy as a strategy in an effort to increase 

economic growth in Indonesia. The collection and analysis in this study used the literature 

review method. 
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ABSTRAK 

 

Tingkat keberhasilan suatu negara dapat digambarkan melalui laju pertumbuhan ekonominya 

yang dapat dinilai dari beberapa aspek di antaranya nilai ekspor dan impor yang mempunyai 

pengaruh terhadap neraca perdagangan suatu negara. Dikatakan berhasil apabila kemampuan 

dan kekuatan industrinya didukung oleh kemampuan ekonomi yang kuat dan tangguh. Untuk 

mewujudkan keberhasilan tersebut diperlukan komitmen dari pemerintah dalam rangka 

mendorong suksesnya pembangunan dengan memberikan kebijakan yang dapat memberikan 

dampak positif agar pertumbuhan ekonominya dapat berkembang pesat dan stabil, salah
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 satunya kebijakan dalam kaitan perdagangan internasional. Dengan pertumbuhan ekonomi 

yang baik maka akan meningkatkan pendapatan secara nasional, masyarakat menjadi 

sejahtera dalam hal ekonomi. Dalam dekade terakhir ini sudah banyak studi menyatakan 

bahwa ekspor mendorong pertumbuhan ekonomi karena menghasilkan devisa yang dapat 

digunakan untuk selanjutnya digunakan untuk membiayai pembangunan sektor dalam negeri 

serta dapat digunakan untuk membiayai impor. Permasalahannya muncul ketika hubungan 

ekonomi suatu negara dengan negara lain baik bilateral maupun multilateral sehingga 

menimbulkan persoalan yang dapat mengganggu jalannya perdagangan internasional agar 

dapat berjalan lancar, sehingga untuk mengatasi persoalan perlu segera dicarikan jalan 

keluarnya, hal ini dilakukan demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Artikel ini akan 

mendiskusikan tentang kebijakan ekspor impor sebagai suatu strategi dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pengumpulan dan analisis dalam kajian 

ini menggunakan metode literature review. 

 

Kata kunci: ekspor, impor, pertumbuhan ekonomi 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Bagi Negara, impor dan ekspor atau perdagangan Internasional secara keseluruhan 

merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian nasional, sebab dampak dari 

kegiatan tersebut dapat berpengaruh pada pembangunan ekonomi. Adanya Impor ekspor 

mempengaruhi produk domestik bruto (PDB) yang kemudain akan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Untuk itu maka diperlukan adanya suatu kebijakan untuk reformasi 

ekonomi secara terbuka dan aliran modal melalui penerapan strategi pertumbuhan 

padaperdagangan internasional (Dai et al., 2016); (Carrasco & Tovar-García, 2020); 

(Sedyaningrum et al., 2016) ; (Mishra, 2012). Sedangkan bagi perusahaan, kegiatan 

ekspor mendorong motivasi perusahaan untuk mengadopsi praktik terbaik yang dilakukan 

dalam kancah internasional dan penerapan inovasi teknologi terdepan yang mendorong 

efisiensi dan peningkatan kualitas produk sehingga pada akhirnya menghasilkan daya saing 

ekspor (Bbaale et al., 2019). 

Saat ini perdebatan mengenai peranan perdagangan internasional terhadap 

pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu topik yang menarik dan sudah banyak dibahas 

terutama dalam ekonomika pembangunan karena masih kontroversi (Aliman & Purnomo, 

2001); (Astuti & Ayuningtyas, 2018); (Mishra, 2012). Apakah dari pertumbuhan yang 

berasal dari kegiatan ekspor kemudian menjadikan ekspor dapat mendorong pertumbuhan 

yang berasal dari kegiatan impor, sehingga impor juga dapat mendorong pertumbuhan 

(Hye, 2012). 
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Perdagangan internasional merupakan kegiatan transaksi barang maupun jasa yang 

berasal antar pengusaha yang bertempat tinggal di negara yang berbeda (Wulandari & 

Lubis, 2019); (Sedyaningrum et al., 2016). 

Indikator Impor dan ekspor digunakan untuk mengukur prestasi dan keberhasilan 

suatu negara dalam perkembangan perekonomian (Sedyaningrum et al., 2016; Silaban & 

Rejeki, 2020; Syofya, 2017). Apabila nilai ekspor lebih tinggi impor atau ekspor 

nettonya positif berarti kegiatan tersebut memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

nasional yang berdampak pada naiknya pertumbuhan ekonomi (Mustika et al., 2015; 

Syofya, 2017). Indikator ini yang paling sensitif yang dapat menimbulkan berbagai 

sentimen dalam masyarakat termasuk pada nilai tukar, investasi dan bahkan harga saham 

(Arfiani, 2019) umumnya mengarah pada  kurs. 

Lebih jauh lagi, kondisi perekonomian suatu negara dapat dilihat pada pendapatan 

perkapita masyarakatnya dengan mengukur tingkat daya beli (Sedyaningrum et al., 2016). 

Apabila tigkat daya beli naik berarti terjadi kenaikan kapasitas produksi dalam bentuk 

kenaikan pendapatan nasional (Rinaldi et al., 2017). Semakin meningkat pendapatan 

nasional suatu negara maka semakin meningkat pula pertumbuhan ekonomi (Mustika et al., 

2015). 

Sektor ekonomi dikatakan seimbang apabila terdapat kemampuan dan kekuatan 

industri yang maju yang didukung oleh kemampuan ekonomi yang tangguh. Pembangunan 

ekonomi dapat diukur dan digambarkan secara umum oleh tingkat laju pertumbuhan 

ekonominya dilihat pada neraca perdagangan (Syofya, 2017) 

Kecenderungan impor yang besar tidak sepenuhnya buruk bagi sebuah negara karena 

impor dapat merangsang kegiatan investasi. Penanaman modal akan menumbuhkan iklim 

usaha sehingga mampu berproduksi dan mampu berdaya saing, Tentunya apabila barang 

yang di impor merupakan barang modal, barang mentah, barang setengah jadi. Dalam 

jangka panjang, menciptakan perluasan kapasitas produksi karena mesin dan peralatan 

harganya lebih murah yang pada akhirnya meningkatkan rasio modal terhadap keluaran dan 

meningkatkan produksi secara menyeluruh. (Sedyaningrum et al., 2016; Hye, 2012 ; 

Carrasco & Tovar-García, 2020). 

Dengan liberalisasi perdagangan memungkinkan terjadinya realokasi sumber daya 
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pada bidang-bidang yang kurang dapat bersaing di mana apabila terdapat kelebihan sumber 

daya dapat dikatakan masuk dalam kategori sumber daya unggul. Untuk itu perlu adanya 

pergerakan pendapatan menuju ke tingkat kondisi mapan. Dalam jangka pendek liberalisasi 

perdagangan bisa berdampak negative pada pertumbuhan ekonomi, namun dalam jangka 

menengah hingga panjang partumbuhan ekonominya menjadi positif (Gnangnon, 2018) 

Jumlah kegiatan ekspor yang meningkat akan menyebabkan permintaan mata uang 

domestik naik dan nilai tukar menguat di samping mengakibatkan tenaga kerja terserap 

secara penuh yang berarti tingkat pengangguran berkurang. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi nilai tukar ialah impor. Impor yang tinggi berdampak pada permintaan mata 

uang negara lain meningkat sehingga mata uang domestik melemah. Selain impor investasi 

dan modal, akan menurunkan produksi di dalam negeri, meningkatnya pengangguran dan 

pendapatan menurun sehingga daya beli masyarakat juga melemah (Sedyaningrum et al., 

2016). 

KEUNTUNGAN EXIM 
 

Manfaat dan keuntungan perdagangan internasional adalah mampu berspesialisasi 

dalam menghasilkan barang dan jasa yang murah dan berdaya saing, memungkinkan 

terjadinya kegiatan ekspor yang pada akhirnya mampu meningkatkan pendapatan negara, 

cadangan devisa, transaksi modal dan luasnya kesempatan kerja (Rinaldi et al., 2017). 

Perdagangan Internasional dan persaingan global menyebabkan perusahaan domestik 

mendapat persaingan yang lebih keras dari perusahaan asing, di mana setiap negara dapat 

melakukan ekspor produknya ke berbagai negara dan impor untuk memenuhi kebutuhannya 

dari negara lain (Farina & Husaini, 2017). 

Negara-negara terdepan yang terbukti sukses di dalam mencapai tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan terjaga baik semenjak tahun 1960- an, sebagai akibat dari 

kebijakan pasar bebas dan perekonomian terbuka yang mereka anut (Saputra, 2006). 

Negara dengan sikap perdagangan yang lebih liberal memungkinkan untuk dapat 

memperoleh jumlah input lebih tinggi dengan biaya yang lebih  rendah sehingga 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih tinggi (Edwards, 1992; Astuti & Ayuningtyas, 

2018). 

Hubungan ekonomi antar negara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
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perkembangan ekonomi masing-masing negara. Daya saing merupakan salah satu faktor 

yang menentukan dalam berkompetisi antar negara agar memperoleh manfaat dari semakin 

terbukanya perekonomian dunia. Neraca pembayaran dikatakan surplus apabila terdapat 

kelebihan dana perdagangan dan investasi dibandingkan kewajiban- kewajiban yang 

dibayarkan sedangkan dikatakan defisit apabila nilai impor lebih besar dari nilai ekspor. 

Keadaan neraca pembayaran yang surplus atau defisit mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Banyak literatur empiris menunjukkan bahwa perdagangan internasional dan 

kebijakan perdagangan yang lebih terbuka merupakan faktor utama untuk menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi (Astuti & Ayuningtyas, 2018). 

Pertumbuhan impor dan ekspor dan neraca perdagangan bilateral (Dai et al., 2016) 

yaitu: 

1. Membangun model pertumbuhan impor dan ekspor di bawah Tekanan Lingkungan 

Negara dapat menggunakan kebijakan perdagangan untuk mengontrol impor dan 

ekspor, dan ditujukan pada isu-isu seperti sumber daya yang terbatas, polusi, 

keresahan sosial, bencana alam dan risiko ekonomi akibat perdagangan 

internasional (Dai et al., 2016). 

2. Impor dan ekspor yang optimal. Menggunakan model impor dan ekspor di bawah 

Tekanan Lingkungan, dengan layanan optimal serta batasan ekspor dan batas 

impor dengan inovasi yang tumbuh secara bertahap. (Dai et al., 2016). 

3. Membangun jalur kebijakan perdagangan antar negara (Dai et al., 2016). 

 

Adanya serangan perang perdagangan di dunia mengakibatkan negara saling tarik 

untuk melakukan untuk proteksi perdagangan, menurunkan kerjasama multilateral dan 

menunda liberalisasi perdagangan lebih lanjut baik di dalam negeri maupun tingkat 

internasional yang pastinya berdampaknya pada tingkat pertumbuhan ekonomi (Gnangnon, 

2018) 

 

TARIF DAN PROTEKSI 
 

Klausul Impor Ekspor merupakan ketentuan konstitusional kaitannya dengan 

pengenaan pajak impor dan ekspor untuk melakukan kebijakan ekonomi dan proteksi 
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dengan mengenakan pajak atas impor yang secara wajar (Stern, 2008). 

Pajak ekspor. Dengan meningkatnya harga pertanian di dunia, respons yang terbaik 

dan optimal adalah dengan menurunkan tarif impor untuk impor makanan dan menaikkan 

tarif ekspor bagi negara pengekspor makanan (Bouet & Debucquet, 2012). Keadaan ini 

menggambarkan adanya saling ketergantungan kebijakan perdagangan dan proses balas 

dendam kaitannya dengan perpajakan (menaikkan pajak ekspor untuk negara pengekspor 

dan mengurangi tariff impor bagi negara). Tentunya perlu adanya kesepakatan bersama 

khususnya membuat regulasi internasional. Negara kecil pengimpor makanan secara 

substansial dirugikan oleh kebijakan yang ada dan akhirnya akan semakin memperkuat 

dampak negatif berupa krisis pangan (Bouet & Debucquet, 2012). dan dapat mengganggu 

kesetaraan antar negara (Blanchard, 2009). 

Tarif impor. Berarti pengalihan harga dari konsumen ke produsen, meningkatkan 

nilai pengiriman uang kepada investor asing, sedangkan pajak ekspor berdampak 

sebaliknya. Sehingga dalam upaya tercapainya pendapatan nasional dari pendapatan pajak 

perdagangan pada akhirnya bergantung pada pemerintah tentang pilihan instrumen 

kebijakan perdagangan yang diputuskan (Blanchard, 2009). 

Perdagangan Ilegal. Taiwan dikenal perannya sebagai negara dengan pemasok utama 

berupa barang dengan teknologi maju dan tinggi serta status hukumnya yang unik untuk 

mencegah anggota dalam organisasi internasional dengan kontrol ekspor multilateral. 

Sistem kontrol ekspor negar Taiwan, dengan membuat garis besar yangrelevan terkait huk 

um dan peraturan guna menganalisa kasus-kasus penting kaitannya dengan tren pelanggaran 

ekspor Taiwan guna mengendalikan dan membantu menjelaskan tentang adanya jaringan 

pengadaan gelap, dan untuk kemudian dapat memberikan rekomendasi kebijakan untuk 

meningkatkan sistem kontrol terkait ekspor yang ada di Taiwan. Insiden yang melibatkan 

kasus pengadilan yang berkaitan dengan pelanggaran Undang-Undang Perdagangan Luar 

Negeri Taiwan dan laporan media mengungkapkan individu dan perusahaan Taiwan yang 

beroperasi di Taiwan dan luar negeri telah berpartisipasi dalam jaringan pengadaan ilegal 

yang terlibat dalam ekspor atau percobaan ekspor bahan sensitive ke Iran, Korea Utara, 

Cina, dan Myanmar antara 2003 dan 2015. Dalam banyak kasus ini, pengadaan illegal 

menggunakan negara Taiwan sebagai titik transshipment, dengan memalsukan informasi 
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pengguna akhir (Hanham et al., 2017). 

 

Asia-Cina 

Selama bertahun-tahun, pola perdagangan China terus berubah secara drastis 

mencerminkan orientasi pasar semakin meningkat dengan keunggulan komparatifnya yang 

terus berkembang. Perbandingan ledakan ekspor China dengan ekonomi Asia berorientasi 

ekspor lainnya menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan ekspor China lebih tinggi 

dibandingkan dengan negara-negara pengekspor Asia lainnya. Tingkat pertumbuhan yang 

tinggi dikombinasikan dengan besarnya ekonomi China untuk menghasilkan perluasan 

ekspor dalam skala yang belum pernah terjadi sebelumnya. Tingkat pertumbuhan ekspor 

yang tinggi ini kemungkinan besar akan berlanjut setidaknya selama satu dekade lagi. 

Dampak dari Implikasi pertumbuhan China terhadap ekonomi global lebih besar 

dibandingkan dengan ekonomi di Asia, Ledakan ekspor sebelumnya berlangsung selama 

20-25 tahun. Sehingga tingkat pertumbuhan PDB China yang tinggi yang tercatat dalam 

dekade terakhir kemungkinan akan berlanjut (Bhat, 2012). 

 

Indonesia 

Saat ini Indonesia sudah menjadi importir. Nilai tukar rupiahharus tetap terjaga agar 

aliran rupiah ke luar tidak semakin banyak. Pentingnya menjaga nilai tukar juga berkaitan 

erat dengan besarnya hutang Indonesia ke luar negeri. Semakin lemah nilai tukar rupiah 

dapat membuat beban hutang menjadi berlipat. Beban hutang yang semakin tinggi tentunya 

dapat menghambat pertumbuhan ekonomi (Arfiani, 2019). 

Kebanyakan Ekspor Indonesia pada saat ini bersifat memenuhi pesanan atau order, 

atau menunggu pembeli datang. Strategi ekspor Indonesia masih bersifat bukan menyerang 

atau struggle ke negara lain yang menyebabkan produk Indonesia belum menuju produk 

ekspor yang berdaya saing. Kelemahan ini perlu diperbaiki. Metode ekspor perlu dirubah 

menjadi menyerang (struggle) ke negara tujuan ekspor (Suyatna, 2019). Untuk itu Para 

pelaku usaha harus dapat mengembangkan produk yang lebih mempunyai daya saing2. 

Harapannya, Indonesia dapat meningkatkan nilai ekspornya tidak hanya produksi barang 

pertanian dan perkebunan saja melainkan dengan diversifikasi untuk komoditas industry 
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(Fitriani, 2019). 

Selama dua tahun terakhir terutama di Negara Indonesia, terjadi penurunan terhadap 

jumlah ekspor dan impor yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti belum pulihnya 

permintaan global dan menurunnya konsumsi domestik. Hal tersebut juga terjadi pada 

Negara-negara berkembang lainnya seperti di Negara-negara ASEAN, tingkat ekspor dan 

impor masih bisa dikatakan sedikit dibandingkan negara-negara maju seperti Jepang, China 

dan Korea lain (Farina & Husaini, 2017). 

Seperti halnya negara berkembang lainnya, kinerja ekspor Indonesia memegang 

peranan terhadap fluktuasi ekonomi. Akhir-akhir ini misalnya, kenaikan harga dunia secara 

massif memberi kontribusi terhadap peningkatan pendapatan ekspor Indonesia dan 

pertumbuhan yang tinggi PDB (Nugroho, 2001). 

Aktivitas ekspor untuk meningkatkan pertumbuhan bagi perusahaan menjadi ebih 

tinggi bagi perusahaan yang melakukan impor teknologi, dan sebaliknya. Dengan 

mengadopsi pembelajaran lintas batas bagi perusahaan dalam memasuki pasar ekspor 

berpengaruh positif karena mengadopsi impor teknologi sehingga dapat mempunyai efek 

sinergis (Wang & Tao, 2018). 

Saat ini, ekspor Indonesia tidak lebih dari 1 persen dibandingkan dengan nilai ekspor 

dunia. Oleh karenanya perlu terobosan baru seperti bagaimana Indonesia dalam membuat 

kebijakan untuk mengembangkan pasarnya. Indonesia sendiri sebenarnya sudah punya daya 

pikat dan daya tarik untuk itu, tapi belum punya daya saing. Indonesia mempunyai daya 

saing ekspor yang kurang. Dari sisi kebijakan, ada banyak beban regulasi yang ditanggung 

oleh investor. Padahal ada daya pikat dan daya tarik yang dimiliki seperti letak geografis 

strategis dan populasi besar dengan keamanan yang stabil, ditunjang oleh keadaan 

perekonomian yang berkembang. Indonesia sangat perlu memiliki daya saing agar beban 

regulasi yang ditanggung investor sesuai, sehingga tidak menjadi beban. Karena dengan 

banyaknya Investor yang masuk ke Indonesia maka nilai ekspor akan dapat ditingkatkan 

(Suyatna, 2019). 

Pelabuhan. Ekspor Indonesia masih kalah oleh Vietnam, karena di Vietnam 

pelabuhannya sudah ada direct call dengan negara investor dan sudah menerapkan untuk 

jadi supply chain. Sementara pelabuhan Indonesia masih sekedar naik turun barang. 
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Infrastruktur pelabuhan harus diperbaiki sesuai dengan kebutuhan bukan sekedar untuk 

naik turun barang. Untuk mendorong nilai ekspor, saat ini sudah ada respon kebijakan 

seperti simplikasi kebijakan berupa diskon tarif hingga penurunan harga gas sejak 2015. 

Kepastian berbisnis juga dijamin dengan penerbitan paket kebijakan hingga paket 15. 

Tata niaga impor untuk barang yang tidak ada di Indonesia. Perlu adanya sejumlah 

terobosan untk meningkatkan ekspor Indonesia. Misalnya, dengan inovasi produk (value 

creation) ekspor untuk meningkatkan nilai. Dengan menerapkan standar produk ekspor 

kelas dunia. Dengan meningkatkan industrialisasi produk unggulan komparatif Indonesia 

seperti produk turunan kayu manis, akar wangi dan lain sebagainya. Juga, dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan berbagai skema fasilitas perdagangan untuk meningkatkan 

produk global value chain. Agar produk global meningkat maka diperlukan adanya 

penyuluhan atau pelatihan di setiap provinsi yang ekspornya kurang di Indonesia. Juga 

perlu ada pegembangan temuan baru produk ekspor, memperluas pasar melalui perluasan 

perjanjian kerja sama internasional dan penguatan kelembagaan seperti untuk infrastruktur 

pelabuhan (Suyatna, 2019). 

Perjanjian dagang dapat meningkatkan daya saing produk Indonesia, misalnya 

permasalahan utama yang dihadapi produk Indonesia di pasar Turki adalah tarif bea masuk 

yang lebih tinggi dan tambahan bea lainnya dibandingkan dengan negara pesaing Indonesia 

yang telah memiliki perjanjian dengan Turki. Perjanjian dagang dengan Turki perlu 

ditempuh dalam rangka untuk peningkatan ekspor Indonesia (Suyatna, 2019) 

 

Permasalahan 

Beberapa masalah muncul dalam perjalanan ke penggunaan informasi tersebut oleh 

eksportir dalam penambahan / penurunan konteks (Williamson et al., 2005). Beberapa 

permasalahan antara domestik dan internasional telah menghambat pertumbuhan ekspor. 

Masalah dalam negeri yang tidak terselesaikan menjadikan ketidakstabilan politik yang 

berkelanjutan (Narayan et al., 2008), merupakan variabel yang berpotensi mempengaruhi 

keputusan pasar luar negeri menaikkan/menurunkan eksportir (Williamson et al., 2005). 

Kaitannya dengan kinerja dalam membuat kebijakan menetapkan keputusan mengenai 

pasar asing dengan mengumpulkan dan menggunakan informasi tentang pasar yang ada 
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dengan lebih dahulu mengidentifikasi jenis yang dipakai dalam keputusan tersebut sebagai 

subjek penyelidikan (Williamson et al., 2005; Leonidou & Adams-Florou, 1999; Van & 

Goolsby, 1987; Evirgen et al., 1993) 

Berikut variabel yang berkaitan dengan keputusan pasar luar negeri misalnya untuk 

eksportir AS untuk produk mesin jahit (Williamson et al., 2005), sebagai berikut : 

1) Potensi pasar impor untuk produk tersebut, 

2) Daya saing ekspor global perusahaan yang memproduksi produk di pasar impor - 

ukuran pengganti daya saing pasar impor terkait produk, dan 

3) Hambatan suatu negara untuk mengimpor. 

 
Meramalkan 

Untuk meramalkan ekspor dan impor, perlu ada publikasi mengenai model 

permintaan ekspor dan model permintaan impor. Ekspor dan impor sangat penting dalam 

membuat kebijakan makroekonomi agar dapat mengukur tingkat keterbukaan suatu negara 

terkait neraca perdagangan yang kemudian berimplikasi pada terjadinya inflasi dan nilai 

tukar (Narayan et al., 2008). 

Karena ekspor berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar Rupiah dan daya beli 

masyarakat Indonesia. Untuk itu pemerintah menghimbau kepada Importir dan masyarakat 

agar dapat menekan kegiatan impor (Sedyaningrum et al., 2016). 

Dalam jangka panjang, jumlah ekspor berdampak pada tingkat kurs dan nilai tukar 

rupiah yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan jumlah impor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Astuti & Ayuningtyas, 2018; 

Arfiani, 2019) Pertumbuhan ekonomi merupakan satu capaian yang menjadi prioritas utama 

bagi sebuah negara. Pemerintah mestinya dapat melakukan berbagai strategi yang dapat 

menunjang tercapainya tingkat pertumbuhan sebagai gambaran tingkat kesejahteraan dan 

kemakmuran masyarakat. Pengambil kebijakan mestinya mampu memberi keputusan 

dalam rangka menstabilkan nilai rupiah. Sebagimana diketahui bahwa nilai tukar sangat 

berpengaruh dalam kegiatan eksport-import barang dan jasa sehingga dengan adanya 

transaksi kegiatan yang berjalan maka Indonesia dapat menyumbang surflus yang dapat 
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digunakan untuk meningkatkan PDB Indonesia (Rinaldi et al., 2017). 

Prakiraan perdagangan internasional memiliki relevansi kebijakan yang penting. 

Misalnya, prakiraan ekspor dan impor memungkinkan seseorang untuk mengurangi 

defisit neraca berjalan suatu negara, yang pada gilirannya memungkinkan seseorang untuk 

mengukur keberlanjutan defisit neraca berjalan suatu negara. Informasi tersebut penting 

bagi beberapa pemangku kepentingan. Pertama, ini adalah serangkaian informasi penting 

bagi para pembuat kebijakan: defisit neraca berjalan yang diperkirakan akan meledak 

beralih ke pertanyaan tentang kondisi kebijakan moneter dan fiskal yang ada di suatu 

negara. Oleh karena itu, merupakan ajakan bagi pembuat kebijakan untuk memikirkan 

kembali agenda kebijakan suatu negara. Penyesuaian kebijakan moneter dan fiskal yang 

hati-hati dan cepat berpotensi untuk memitigasi sebagian besar dampak negatif, seperti 

arus keluar modal, antara lain, dari meningkatnya defisit transaksi berjalan. Kedua, 

prakiraan transaksi berjalan defisit berisi informasi penting bagi calon investor, dan 

memang investor yang ada, karena menggambarkan status perekonomian yang akan datang 

(Narayan et al., 2008). 

Permasalahan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi di banyak Negara sangant erat 

untuk dikaitkan dengan strategi kebijakan perdagangan internasional yang diambil 

(Saputra, 2016). Pembuat kebijakan memerlukan informasi untuk menyusun kebijakan 

ekonomi makro untuk meramalkan ekspor dan impor baik itu negara maju maupun negara 

berkembang (Narayan, at.al., 2008) dalam rangka meningkatkan kesejahteraan nasional 

untuk menjaga harga pangan dalam negeri konstan yaitu berupa biaya yang dikeluarkan 

dalam rangka membuat regulasi dan kerjasama seputar kebijakan di saat krisis (Bouet & 

Debucquet, 2012). 

Salah satu strategi kebijakan pemerintah yaitu dengan keikutsertaan Indonesia dalam 

organisasi WTO (Kadarukmi, 2013), merupakan upaya untuk meningkatkan ekonomi 

perdagangan yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi bagi negara berkembang 

(Carrasco & Tovar-García, 2020). agar tercapai indeks harga impor dan ekspor (Cerritos, 

2015), dan untuk itu, pemerintah Indonesia harusnya lebih memperhatikan permasalahan 

dengan tepat dalam mengambil kebijakan (Silaban & Rejeki, 2020). 
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Pengaruh elit politik dan persepsi aktor kebijakan dalam aktivitas sosial perlu 

membantu agar nilai ekspor Indonesia meningkat. Elit politk dapat membantu peningkatan 

ekspor dengan cara meringankan beban pelaku usaha (exporters) dalam perizinan. 

Sedangkan aktor kebijakan membantu peningkatan ekspor dalam interpretasi, perencanaan, 

pengarahan, dan mematuhi ketentuan-ketentuan dalam implemetasi kebijakan ekspor 

(Suyatna, 2019). 

Berkaitan dengan ekspor yang cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi, sejak tahun 

1983 Indonesia telah memulai mempromosikan deregulasi perdagangan mencakup 

penyederhanaan pelabuhan dan prosedur bea cukai serta mengurangi non-tarif untuk 

menyelesaikan hambatan yang ada. Dampaknya, perdagangan memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan ekspor nonmigas. Saat ini, tingkat pertumbuhan yang tinggi 

berada pada ekspor nonmigas terutama disumbang oleh dua faktor yaitu yang pertama 

ekspor produk kayu dan yang kedua disumbang oleh produk tekstil dan alas kaki (Nugroho, 

2001). 

Sektor perdagangan merupakan sector yang mampu menggerakkan sektor lain 

khususnya sektor pertanian, industri pengolahan, jasa dan lainnya sebagai barang komoditi 

Indonesia yang berarti bahwa kegiatan ekspor Indonesia sudah terkonsentrasi dengan baik 

dan mampu bersaing dengan negara-negara pengekspor barang komoditi lainnya yang ada 

di pasar perdagangan internasional (Syofya, 2017) 

Namun dari segi ekonomi nasional bahwa sektor ekspor secara keseluruhan di 

pandang dari tidak efisien dalam menopang pembangunan ekonomi Indonesia, karena 

ternyata strategi kebijakan ekspor yang dilakukan tidak didukung oleh struktur ekonomi 

dalam negeri yang kuat. Akibatnya, ekspor Indonesia sangat tergantung pada pasar 

internasional (Aliman & Purnomo, 2001) 

Keberhasilan implementor mengimplementasikan suatu kebijakan, tergantung pada 

kemampuannya merealisasikan aktivitas organisasi, interpretasi, and aplikasi. Implementasi 

kebijakan mencakup berbagai faktor, baik yang mencakup kontenmaupun konteks, sebagai 

produk dari kebijakan, kemampuan organisasi, dukungan faktor lingkungan, dan keterlib 

atan semua stakeholders (Suyatna, 2019). 
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Dalam menentukan strategi peningkatan nilai ekspor Indonesia untuk peningkatan 

nilai ekspor Indonesia (Fitriani, 2019) memerlukan adanya peningkatan daya saing guna 

memperbaiki kinerja ekspor, diciptakan melalui peningkatan peran pemerintah di dalam 

menyehatkan kondisi supply domestik melalui skema pengeluaran atau kebijakan-kebijakan 

yang lebih pro kepada aktivitas promosi ekspor, khususnya bagi produk manufaktur 

(Saputra, 2006) 

Covid-19 melumpuhkan ekonomi 

Wabah penyakit virus korona baru 2019 (COVID-19) baru-baru ini telah 

menyebabkan perubahan sosial dan ekonomi yang sangat besar. Tanggapan pemerintah di 

seluruh dunia sangat luar biasa, mulai dari paket stimulus keuangan hingga pembatasan 

jarak sosial yang belum pernah terjadi sebelumnya dan larangan perjalanan internasional, 

krisis COVID-19 kemungkinan akan memiliki dampak yang bertahan lama (Free & 

Hecimovic, 2020). 

Memasuki pekan terakhir Januari 2020, dunia terhenyak dan mendadak lumpuh 

dengan serangan virus Corona (COVID-19) yang berasal dari Wuhan, China semenjak 

November 2019 (Fauziah & Khoerulloh, 2020) 

Sebagai negara pertama yang terkena COVID-19, China telah mengadopsi mitigasi 

paling ketat kebijakan sejak Januari 2020 yang secara efektif mengendalikan penyebaran 

virus pada akhir Februari dan perekonomian sudah mulai dibuka kembali pada bulan Maret. 

Sejak awal Maret, China melakukannya secara bertahap tapi perlahan membuka kembali 

ekonomi, sementara kebangkitan penuh belum nampak terlihat. Ketidakpastian terjadi 

karena penyebaran pandemi global yang sedang berlangsung dan ekonomi global yang 

berkontraksi (Zhang et al., 2020). 

China wabah COVID -19 tak hanya menyerang nyawa manusia, namun juga 

menyerang sektor perekonomian. Mengingat China sebagai pasokan rantai perekonomian 

global yang merupakan negara eksportir terbesar dunia, pelemahan ekonomi China 

memberi pengaruh atas memburuknya pertumbuhan ekonomi negara mitra dagang di dunia 

tak terkecuali Indonesia. Demikian pula halnya untuk negara Amerika dan Italia, dengan 
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penurunan pendapatan baik yang berasal dari sektor ekonomi domestik, pariwisata, 

investasi, dan perdagangan internasional yaitu impor maupun ekspor (Fauziah & 

Khoerulloh, 2020). 

Sehingga kondisi ekonomi suatu negara sangat mempengaruhi aktivitas bisnis 

internasional atau ekspor impor. Dikatakan demikian karena apabila kondisi ekonomi suatu 

negara dalam keadaan baik maka akan berdampak positif pada kegiatan bisnis yang 

berskala internasional termasuk ekspor impor barang ekonomi (Wulandari & Lubis, 2019). 

Guna membantu perekonomian pulih diperlukan penciptaan lapangan pekerjaan yang 

hal ini pun sangatlah membutuhkan kebijakan untuk mendorong inovasi yang dilakukan 

para pengusaha yang banyak di antaranya adalah UKM padat karya yang bekerja di sektor 

misalnya katering dan hotel. Tujuannya adalah untuk menciptakan sistem pangan yang kuat 

seiring ekonomi bergerak menuju normal pada akhir 2020 atau 2021 (Zhang et al., 2020) 

Semua negara sedang memerangi pandemi Covid-19, dan merupakan satu hal yang 

nyata bahwa dunia pasca-coronavirus akan berbeda dalam banyak hal dari segala segi bagi 

segi ekonomi, sosial dan kesehatan. Tidak satupun yang dapat keluar dari krisis yang terjadi 

tanpa kehilangan harta terpenting yaitu peradaban yang kini terancam sangat serius 

(Sharfuddin, 2020). Untuk negara berkembang dengan pertumbuhan PDB yang rendah, 

utang yang tinggi, dan ketergantungan pada minyak dan teknologi esensial akan kesulitan 

untuk mempertahankan kebijakan luar negeri yang independen (Sharfuddin, 2020). 

Pandemi COVID-19 terus menyebar ke seluruh dunia, begitu pula kerugian ekonomi 

yang disebabkan oleh pembatasan berbagai kegiatan ekonomi. Di seluruh dunia, banyak 

negara telah memberlakukan kebijakan mitigasi yang ketat untuk mengurangi penularan 

dan menahan penyebaran virus sejak Maret 2020 (Zhang et al., 2020). 

Dampak ekonomi secara keseluruhan akibat pandemi berada pada kondisi ekonomi 

dunia yang suram. Menurut perkiraan lembaga keuangan internasional, ekonomi Eropa dan 

negara maju lainnya pada akhir trimester pertama menurun antara 4% dan 6%, kondisi 

seperti ini menyebabkan negara terancam mengalami resesi global (Sharfuddin, 2020). 

Perlu adanya dorongan kuat dari daerah terutama yang tidak menderita untuk melonggarkan 
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pembatasan dan membuka kembali toko, transportasi, bisnis, dan layanan (Sharfuddin, 

2020). 

Pandemi coronavirus memberi pelajaran yang pedih dan merupakan sebuah 

perjuangan baru untuk dapat bertahan hidup dari yang terkuat dalam evolusi pasca modern 

umat manusia (Sharfuddin, 2020). Seseorang akan segera habis apabila tidak memiliki 

kekuatan sebagai individu atau sebagai bangsa untuk mengalahkan tekanan ekonomi, 

keuangan dan sosial yang menghadang untuk kelangsungan hidup di dunia yang sangat 

kompetitif (Sharfuddin, 2020). 

Dampaknya pada permintaan dan pasokan, wabah penyakit virus corona 2019 

(COVID-19) telah sangat mengganggu rantai pasokan di seluruh dunia. Faktor utama 

kerentanan rantai pasokan disebabkan oleh hadirnya COVID-19. Maka untuk menstabilkan 

keadaan, perlu merencanakan serta mempertimbangkan potensi arah masa depan untuk 

pasokan global (Free & Hecimovic, 2020). 

Bahkan sebelum wabah COVID-19, globalisasi neoliberal telah menunjukkan tanda- 

tanda kesehatan yang buruk. Dalam banyak hal, pandemi menjadikan keadaan menjadi 

lebih mempercepat tren yang sudah mulai bergerak, termasuk ketegangan antara AS-China, 

(Free and Hecimovic, 2020). Yang kemudian menumbuhkan dorongan kemandirian yang 

dorong oleh kombinasi perubahan dalam kebijakan pemerintah (Free & Hecimovic, 2020). 

Dalam decade terakhir, berbagai upaya strategi dilakukan dalam rangka 

mengoptimalkan bisnis dengan cara mengurangi biaya per unit pada seluruh rantai pasokan. 

Beberapa kebijakan dilakukan antara lain pemberian paket stimulus sebagaimana yang 

dilakukan Jepang yang dengan tegas memberi subsidi bagi perusahaan yang memulangkan 

pabrik dari luar negeri. Kebijakan lain yang dilakukan para pemimpin dari Uni Eropa 

dengan kebijakan "otonomi strategis". Di AS, pemerintahan Trump telah mendesak 

pengusaha untuk membangun pabrik di dalam negeri yang hal ini tentunya menjadikan 

berupakan kebijakan yang berpikiran sempit karena dapat menghentikan perdagangan 

global dan menantang kemajuan pembangunan internasional, serta merusak kerja sama 

internasional (Free & Hecimovic, 2020). 
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Ekonomi yang merugi secara berkelanjutan tergantung pada lamanya proses 

pemulihan secara terus menerus. Tercapainya biaya ekonomi yang efektif disebabkan oleh 

pengambilan pembuatan kebijakan yang tepat terhadap perekonomian secara keseluruhan 

terlihat pada kuartal pertama tahun 2020 (Zhang et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literature yaitu dengan mencari 

jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian baik jurnal internasional maupun nasional 

dengan kata kunci ekspor, impor dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan 

memetakan dan menemukan celah atau titik-titik penting yang relevan dan berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

Result and Discussion 

Negara-negara berpenghasilan menengah ke atas tampaknya secara rata-rata telah 

menjadi penerima manfaat utama dari adanya liberalisasi perdagangan multilateral dalam 

tingkat pertumbuhan ekonomi diikuti oleh Negara Berpenghasilan Tinggi (HIC), Negara 

Berpenghasilan Rendah (LIC), dan Negara Berpenghasilan Menengah Bawah (LMIC) 

(Gnangnon, 2018). 

Terdapat pengaruh yang positif antara ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

sebaliknya. terdapat pengaruh yang negatif antara impor terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia (Fitriani, 2019), yang artinya bahwa nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS akan 

menguat saat ekspor mengalami peningkatan dan begitu pula sebaliknya nilai tukar Rupiah 

melemah saat ekspor mengalami penurunan (Sedyaningrum et al., 2016). 

Nilai ekspor yang tinggi akan meningkatkan produktifitas dalam negeri sehingga 

penyerapan tenaga kerja secara penuh dan pengangguran berkurang. Berkurangnya 

pengangguran akan meningkatkan pendapatan perkapita sehingga daya beli akan 

meningkat. Pengangguran tidak terjadi ketika peningkatan nilai ekspor bukan dikarenakan 

volume ekspor yang meningkat, melainkan karena harga barang-barang ekspor yang naik. 

Sedangkan impor yang tinggi akan mengakibatkan produktifitas dalam negeri menurun 

sehingga pengangguran lebih banyak terjadi dan pendapatan perkapita mengalami 
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penurunan. Penurunan pendapatan perkapita akan menurunkan daya beli masyarakat. 

Penurunan tidak ada jika barang-barang yang diimpor ialah barang-barang modal maupun 

barang-barang setengah jadi (Sedyaningrum et al., 2016). 

 

Mengapa ekspor rendah.  

Ekspor Indonesia rendah apabila dibandingkan dengan negara lain di dunia salah 

satunya disebabkan oleh implementasi kebijakan yang belum sesuai dengan teori kebijakan 

publik. Volume ekspor Indonesia belum bisa menyamai sejumlah negara di Asia, dan 

belum menuju produk ekspor yang berdaya saing (Suyatna, 2019) 

Kebijakan Impor.  

Salah satu kebijakan adanya perubahan tarif impor terhadap kinerja sektor kelautan 

dan perikanan. Kebijakan tarif impor yang naik menyebabkan peningkatan input produksi 

untuk ikan olahan dan ikan kering masing-masing sebesar 32% dan 34,5%. Dampak 

kebijakan peningkatan tarif impor terhadap input produk olahan selaras dengan tujuan 

kebijakan pengenaan tarif impor untuk meningkatkan nilai tambah komoditas yang 

diharapkan pemerintah masih mengenakan tarif impor terutama untuk barang komoditas 

yang memiliki daya saing (Mira & Saptanto, 2017).  

Untuk keperluan domestik, impor teknologi tinggi, dan impor barang modal berhubungan 

positif dengan pertumbuhan ekonomi. Karena itu, negara berkembang yang mampu tumbuh 

berkembang disebabkan dan diuntungkan adanya kehadiran teknologi tinggi dan impor 

barang modal yang berasal dari pengembangan kebijakan industri yang mampu 

mendongkrak domestik produksi input untuk sektor pengekspor, yang mempunyai 

hubungan sangat relevan antara impor dengan adanya kenaikan ekspor yaitu sebagai 

pendorong pertumbuhan ekonomi, pangsa barang impor berteknologi tinggi dan impor 

barang modal berhubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi negara (Carrasco & 

Tovar-García, 2020). Hal ini merupakan upaya diversifikasi ekonomi yang agresif dengan 

menerapkan kebijakan dan insentif yang akan mendorong ekspor non-minyak, sektor 

manufaktur dan secara keseluruhan mendorong pertumbuhan industry (Adeleye et al., 

2015). 
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Pengaruh Kebijakan dari partai. 

Sikap partai politik terhadap perdagangan internasional, bagaimana ideologi 

pemerintah mempengaruhi preferensi kebijakan perdagangan, bahwa peningkatan orientasi 

kiri pemerintah mengarah pada lebih restriktif atau kebijakan perdagangan yang kurang 

terbuka, sementara pihak yang berorientasi kanan cenderung menyatakan lebih mendukung 

perdagangan terbuka (Chang & Lee, 2012) 

Faktor internasional seperti globalisasi dalam dimensi politik dan sosial sebagai 

keterbukaan keuangan, memiliki pengaruh positif yang kuat pada preferensi kebijakan 

perdagangan suatu pihak. Secara jelas dan merupakan bukti nyata bahwa sebuah partai 

politik akan mengubah posisi partisannya dan berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi dan 

kelembagaannya (Chang & Lee, 2012). 

 

Diskusi 

Pemerintah perlu meningkatkan sosialisasi peraturan perundang-undangan yang 

terkait dengan pengaturan produk nasional dalam hubungannya dengan kegiatan ekspor-

impor Indonesia di tengah bergejolaknya perdagangan bebas, sebagaikon sekuensi 

keanggotaan Indonesia dalam WTO. Pemerintah dalam membuat kebijakan usaha haruslah 

yang pro rakyat dalam rangka meningkatkan produk nasional, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing produk nasional di era perdagangan bebas. Perlu dilakukan 

peningkatan koordinasi antar lembaga pemerintah dan lembaga non pemerintah yang terkait 

dengan peningkatan kuantitas dan kualitas produknasional (Kadarukmi, 2013). 

Untuk itu perlu membuat kebijakan yang mempu mendorong pertumbuhan dengan 

melakukan pertama, perlunya dipikirkan kembali strategi kebijakan ekspor yang 

diterapkan, dalam hal ini kesinambungan kebijakan tersebut dikait-kan dengan tujuan 

nasional pembangunan ekonomi Indonesia. Kedua, perlunya dilakukan studi empiris yang 

lebih komprehensif (comprehensive research) dalam usaha memperkuat basis-basis 

perekonomian nasio-nal dengan menjadikan pasar dalam negeri sebagai penentu arah 

pertumbuhan ekonomi nasional dan bukan pasar luar negeri sebagai penentu pertumbuhan 

ekonomi. Dari studi tersebut, diharapkan akan dapat diketahui komoditi-komoditi mana 



  

185 

 

yang perlu dikem-bangkan (efisien dan efektif) dan memberikan sumbangan besar bagi 

perekonomian Indo-nesia. Ketiga, peningkatan ekspor hendaknya dilakukan untuk komoditi 

yang benar-benar mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif yang baik (Aliman & 

Purnomo, 2001) 

Pemerintah diharapkan dapat membuat perencanaan pengembangan investasi pada 

sektor-sektor yang produktif dan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja, 

sehingga hasil dari investasi dapat meningkatkan PDB Indonesia. Dalam hal tenaga kerja di 

harapkan pemerintah dapat membuka lapangan usaha baru sehingga tenaga kerja dapat 

terserap dengan baik (Rinaldi et al., 2017). 

Strategi Kebijakan yang dilakukan untuk nilai ekspor Indonesia meningkat (Fitriani, 

2019), adalah : 

1. Melakukan diversifikasi produk industri, 

2. Peningkatan produksi pertania dan perkebunan, 

3. Eksplorasi sumber daya emas, 

4. Teknologi tepat guna, 

5. Modernisasi manejemen, 

6. Memberikan bantuan promosi dan 

7. Keringanan pajak bagi eksportir, serta 

8. Meningkatkan daya saing produk 
 

Pemerintah daerah harus berupaya sebaik mungkin untuk meningkatkan efisiensi dan 

daya saing guna membantu perusahaan menyadari efek sinergis dari belajar ekspor dan 

impor serta teknologi misalnya pasar ekspor berpengaruh positif karena adanya impor 

teknologi. (Wang & Tao, 2018). 

Beberapa implikasi kebijakan ekonomi dan pertanyaan penelitian masa depan muncul 

dari temuan kami. Pertama, proses pertumbuhan ekonomi memperoleh manfaat dari impor 

modal barang. Kemudian, analisis tentang dampak penghapusan pembatasan impor modal 

barang harus dibawa. Kedua, agar ekspor berdampak positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi, perlu dikembangkan industri barang setengah jadi dalam negeri memperluas efek 

spillover potensial di bagian ekonomi lainnya. Dalam hal ini, kehadiran aktif dari kebijakan 
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industri yang memungkinkan transisi menuju peningkatan dalam produksi barang antara 

dalam negeri melalui mekanisme selain pembatasan perdagangan diperlukan (Carrasco & 

Tovar-García, 2020) analisis bersama tentang efek struktur sektor eksternal terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Namun demikian, masa depan penelitian 

memerlukan perluasan kajian dalam beberapa cara: (a) dengan memeriksa kemungkinan 

hubungan nonlinier antara komposisi ekspor / diversifikasi dan pertumbuhan ekonomi; 

(b) dengan menilai hubungan perdagangan-pertumbuhan ekonomi dalam kasus negara 

maju; dan (c) dengan menyelidiki jenis kebijakan industri yang akan dilakukan berpotensi 

memungkinkan pengembangan industri barang setengah jadi dalam negeri tanpa membatasi 

perdagangan (Carrasco & Tovar- García, 2020) 

Ada tantangan global yang sangat besar untuk memfasilitasi integrasi perdagangan 

daripada regionalisasi (Vidya et al., 2020), melalui : 

a) Penurunan tariff dan pembatasan non-tarif antar negara 

b) Mengurangi biaya transportasi dan telekomunikasi 

c) Meningkatkan kualitas jaringan pembangunan infrastruktur di wilayah nagara 

d) Menghubungkan teknologi dengan perdagangan 

e) Mempromosikan dan melaksanakan produksi berbasis geografi pusat di berbagai 

wilayah dan menghubungkan hub dan jaringan negara dengan perbandingan 

keuntungan 

f) Menggunakan teknologi dalam sistem transportasi, rantai pasokan, dan logistik 

dengan bantuan informasi lanjutan teknologi di berbagai negara. 

Merekomendasikan perlunya kajian lebih mendalam mengenai hubungan antara 

ekspor dengan impor, agar diperoleh hasil yang detail mengenai komoditas apa yang harus 

didorong untuk diproduksi dalam negeri untuk lebih menurunkan impor sekaligus 

berpotensi ekspor Selain juga perlu diteliti kembali komoditas yang bisa ditingkatkan untuk 

diimpor yang dapat lebih mendorong ekspor lebih besar lagi (Arfiani, 2019). 

Organisasi meminta kepada pemerintah untuk memangkas peraturan, 

menyederhanakan perizinan, mengurangi persayaratan yang tidak relevan, serta 

menghilangkan pemeriksaan yang tidak perlu. Deregulasi mustinya dilanjutkan sampai 

ketingkat daerah, perizinan yang menghambat kelancaran ekspor di Indonesia mencakup 
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2.278 jenis barang berdasarkan pada teori yang ada dalam implementasi kebijakan ekspor 

Indonesia. Berbagai kemudahan investasi perlu digulirkan. Tanpa adanya investasi maka 

tidak ada kegiatan produksi. Tanpa produksi maka tidak ada ekspor (Suyatna, 2019) 

Perlu adanya reformasi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penguatan 

efisiensi dan produktivitas berbagai sektor ekonomi. Politik yang stabil sistem, 

pemanfaatan sumber daya alam yang efisien dan tenaga kerja terampil, telah 

menjadikannya pabrik global modern. Penerapan kebijakan liberalisasi perdagangan (Hye, 

2012). Implikasi kebijakan dengan penerapan langkah-langkah perlindungan perdagangan 

kemungkinan akan memicu perang dagang, yang akan merusak kemungkinan itu kerja 

sama yang lebih besar di antara Anggota WTO untuk membuat kemajuan lebih lanjut 

liberalisasi perdagangan multilateral. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi negara dan prospek 

pembangunan akan terpengaruh secara merugikan (Gnangnon, 2018). 
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